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ABSTRAK

Nur Rahmawati Oktober 1999, Hubungan Antara Cara Belajar Dengan
Prestasi Belajar Warga Belajar Tingkat Dasar Satu Kursus Bahusa Inggris “Gensa
College™ Di Kecamatan Genteng Kabupaten Banvuwangi Tahun 1999,

skripsi, Program Studi Pendidikan Luar sckolal, Jurusan Nmu Pendidikan,

Fakultas keguruan Dan Imu Pendidik®; Universitas Jember.

Pembimbing: (1) Drs. Suharsoyo

(23 Drs. AT, Hendra Wijava, M.Si

Banyak Faktor yang mempengaruhi prestasi warga belajar diantaranya cara
belajar, Baik cars mengatur waktu belajar maupun cara menempuh ujian, Semakin baik
carad belajar warga belajar, semakin baik pula prestasi vang dicapai. Bertolak dari
pemikiran tersebut vang menjadi permasalahan secara umum adalah adakah hubungan
antara cara belajar dengan prestasi belajar warga belajar tingkat dasar safy Kuorsus
Dahasa Inpgris “Gensa College™ di Kecamatan Genleng Kabupaten Banyuwanpi Tahun
1933, Penelitian ini bertujuan untuk mengelahui ada lidaknya hubungan antara cara
belajar dengan prestasi helajar warga belajar tingkat dasar salu Kursus Dahasza Inggris
“Uiensa Callege” i Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi Tahun 1999 dan
sgjaulimana hubungan tersebul, dengan mengajukan hipotesis kerja (Ha). Uniuk TR
tipelesis vang diajukan tersebur, dilakukan analisis data vang menggunakan leknik
statistik, Derdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahws ada hubungan positil
dgak rendah antara cara belajar dengan prestasi bolajar warga belajar tingkat dasar satu
Eursus Bahasa Ingpris “Gensa College” di Kecamatan Crenleng Eabupalen Banvuwangi
Tahun 1999, Adanya hubungan tersebut dibuktikan melalui teknik kerelasi Product
Moment yang menghasilkan nilai r ., sebesar 0,403, Diengan memperhatikan W schesar
4% dan ungkal signifikan ditetapkan 95%, harga koefisien korelasi fersebut temvata
lebil besar daripada harga kritiknya 0,294, Saran yang dapat diberikan schubungan
dengan kesimpulan tersebul ialah warga belajar senantiasa lebih meningkatkan cara
belajamya untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dengan hasil vang aptimal.

Kata kunci: Cara Belajar, Prestasi Belajar
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LPENDARULUAN

1.1 Lutar Belakang Penelitian dan Latar Belakang Permasalahan

Ferkembangan Thom Pengetabuan dan Tekhnologi (IPTEE) ving makin pesuat
menuntt mannsia unhi selalo tangpap terhadap segala permasalahan lermasuk dalmn
Indang komunikast dan informatika yang semalou diperlukan oleh berbaga: pihak.
Ditambah lagi dengan adanya persiapan mengu era globalisasi yang meniadakan batas
wilavah antara negara yang satu dengan negara vang lain, mengnkibatkan meningkatinya
permirtamm tewaga kerja yang menguasai Bohesa Ingeris. Koudisi i melshirkan iklim
kompetisi yang tajam digegala bidang kehbidupan sehingga memmbt penguasasn sualiy
surana komumikasi berupa bahasa inggris yang sesuni dengan pasar kerja

Fenomena chatas memngkatkan kesadaran masyarakat akan wi  penting
pendicikan. Hal ini membawa pengaruh terhadap naiknya minat masyaralkat di bidimg
pendidikan, bak dar seg knalitas maupun kvantitasnva.  Pemenshan lebutubsm
berbagai bidang kehidupan diperlulan agar mamsia tetap sarvive dalam menghadupi
tantangan hidup yang semakin kompleke.

Tunbulnya berbagai masalah pendidikam merupakan tantangan besar dan
fangeung yawib bersama vang harus dihadapi keluarga, masyarakad maupon Pemerintah.
Eeberudnan Pendidikan formal yang boleh dikoluken sudah mapan anat ni belum
mampu menjawal permasalahan pendidikan. Oleh karena itn Pendidikan Luar Sekelah
scbagai  sub  sistern  Pendidikan Nasional berupaya membantn  memecahkan
permasalahan vang dihadapt Pendidikan Sekolah, sesuai dengan fiungsinya sebagu
suplemen (penambrah), komplemen {pelengkap), atanpun subtitusi (pengganti). Untuk it
salah satn upaya menjawab masalab-masalah pendidikan tersebul vaily melalu
pengembangan dan perlunsan cara-cara belajar. Hal imi terwujud dengan adanva
lembaga Labihan Kerja. Kelompok Belajar, Kursus dan kegiatan sejenis yang
wempmyai sifat pralktis dan ketrampilan fimgeional warga masyvarnkat

Pada kemvataanmva banyalk disiplin ketrampilan vang dikembanghkan di jaluw
Pendidikan Lunr Sekolah justru tidak diperaleh di Pendidikan sekolah. Untuk



tercapainya  fyjuan  tersebut tidai sepenubnya  terguntung  darg lembaga  vang
bersanghutan, Usaha secarn individual juga berperan penting dalam menghasillin
output vang berkualitas. Sehush lembaga pendidikan meskipun mempunyai sisten
pengelolaan vang baik tidak akan menghasilkan output vang berkualiias tarpa didulung
oleh kesadaran warga belajarnya untuk berusuba menjadikan dirinya vang terbail
Untuk it diperlukan suat metade @t r:’:;a tertentu bagi warga belajar dalun
mengikuti proses belajar membelajarkan agar dapat dihazillan prestasi yang optimal.
Dalam hal ini vang diperlukan adulal cara belajar yang efisien, vait cars belajar vang
mementh syarat-svarat efigien yailn dengan usaha (tenaga, bimya waktu, dan ruang)
ving sekecil-kecilnva memberikan hasi] vang sebosar-besamya bag pengembangan
wdivicdu yang belajar,

Banvak orang mengira dan berpendapat bahws rendahnya presiasi belajar
peserta didik baik di sekolah maupun di juar sekolah disebablan rendahnya intelegensi,
Pendapat demikian tidak selamanya benar. Sehubungan dengan hal inj Walgio
(1981:123) mengatakan balnea, “Memang ada analk vang prestasi belajomya rendah
digsbabloan kareny mtelegensi, tetapi keadaan ini tidaliuh rvid lak’’.

Berdasurkan pendapat di atas dapat dinmbil uam pandangan bahwa rondalinya
prestaz belajar dapat dissbabloan karena faldor lain, salsh sai sebab vaitu kurueg
Wpatnya cars atan felmik dalam belajar serta burang memiliki ketrampilan dalam
oelyarmyva. Hal ini sejalan dengan pendapat Tlamalik (1920:30) vang mengataka,
babwa, “Cara belajar vang tepal dan benar akan membawsa hasil vang dibarapkun,
sedanghan cara belajar yang tidak tepat akan membaws atan menyehablan belajanva
tecdake berhazii™

Beranglat dart pemikiran inilah penulis memandang perty permasalahan apalkal
ada ubimgan witara cara belajar dengan prestasi belajar warga belajar Tinghkat Dasar
Satu Kureus Bahasa Ingerie “Gensg Caollege™ di Kecamatan Crenteng Kabupaten
Hanyuwang tabun 1999 dam jika ada zejaubmuang habungan terseb,



1.1 Humusan Permasalahan

Rumusan permasalahan merupakan suatu hal yang mutlak barus dibuat oleh
penelitt agar obyek penelitian tidak meluas dan dapat memberikan arah yang jelas
terhadap alwr pembahasan. Berkatan dengan hal tersebul MNazir (1988:133)
mengalakan bahws perumusan masalah adalah holu dan penelitian dan merupalan
langkah penting dalam penelitinn, Selanjutnya Afikunlo {1992:48) inengatakan bahwa
perumusan masalah alau perumusan permasalahan adalah pernyatann-pernyataan yang
ditnukan oleh penelih yang jawabsonya akan dipercleh setelah penelitian aclosai
dilaksanakan, yaitu kesmmpulan,

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas serla
mengacy pada vanabel penelitian sebagaimana tercantum dalam judul penelitian ing
maka pernasalahan dapat diramuskan sebagai berikut:

&, Masalah Umum

Adakah hulwngan anfara cara belajar dengan prestasi belajar warga belajar

Tingkat Dasar Satu Fursus Bahasa Ingpris “Gensa College” di Kecumatan

Grenteng Kabupaten HBanynwang: tabun 1999, dan jika ada sejaubimana hbaingen

tersebut.

b Masalah Khusus

L. Adakalh hubungan antara cara wengatur waktu belajar dengan prestasi belajar
warga belajar Tmgkat Dasar Satu Kursus Bahasa Inggris “Gensa G:.:Iilaj-;u" i
Kecamatan Centeng Kabupaten Banyuwangi tahon 1999, dan jika ada
sejaulnnana bubungan tersebut.

2. Adakah hubungan antars cara menempuh ujian dengan prestasi belajar warga
belajar Tingkat Dasar Sat Kursus Bahasa Inggris “Gensa College” o
Kecamalan Genteng Kabupaten Banyuwangi lahun 1999, dan jika ada
sejaubinuna hubungan tersebut.




1.3 Definisi Operasional
1.3.1 Cara Belajar

Menurm Foerwodanmnto (1987166}, cara ialah jalan untuk melakukan st
berbual sesuatn. Sedangkan Staton (1978:12), belajar adalah perubaban tingkah laky
melalui latihan atau pengalaman vang relatif menetap. Kemudian The Liang Gie
(1985:59) mengatakan bahwa cara belajar urlala:h suatu kecakapan yang dimiliki oleh
setiap siswa dengan jalan latihan, Selanjutnya Hamalik (19%0:30). mengatakan
bahwa, “Carm belajar adalah kegiatan-kegiatan belajar yang dilabkukan dalam
mempelajart sesuaty, kegislan-kegislan vang sehamsnya dilakukan dalam Blluag
belajar tertentu™,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapai dismpulkan bahwa vang
dimaksud dengan cara belajar adalah jalan atau tehnik untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dalam situasi belajar tertenin,

Cara belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode atau tekhnik
vang digunakan warga belajar dalam mempelajari Bahasa Inggns baik it tentang cara
mengaiur wakin belajar maupun cara menempuh suatn upan, dengan harapan agar

nantuya mendapatkan hasil yang memuaskan,

1.3.2 Prestasi Belajar

Menuni Winkel (1991:35), “Prestasi belajar merupakan hasil yvang telah
dieapai sebagai bukti uaaha dalam belajar, ditunjukkan dengan adanya penguasaan
pengetalivan, sikap, dan  ketrampilan schingga  mengalami  perkembangan®.
Sedangkan menurut Setiawan (1988:8) vang dimaksud dengan prestasi belajar adalah
hasil yang diperolel dengan keuletan berusaha, Selanutnya Nawawi  (1981:100)
mengatakan buliwa, “Prestasi belajar adalal sebagai tingkat keberhasilan murd dalam
mernpelajari materi pelajaran i sekolah yang dinyatakan dalam benhik skor dan
diperoleh dari hagil test mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu™,




i

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan babhwa vang dimaksud
presiasi belajar adalah hasil yanp diperoleh dengan keuletan berusaha yang ditandai
dengan adanva penguasaan pengetahuvan, sikap dan ketrampilan sehingga dapai
dikembangkan lewat mateni pelajaran vang dipelajan dan dinyatakan dalam bentuk
akor nila yang diperoleh dan haail test materi pelajaran vang dipelajarinya,

Prestasi belajar vang dimakand dalam penelitign ind adalab nitai hasil belajar
warga belajar Kursus Bahasa Inggris “Gensa College™ yang diperoleh melalui test
atau wpan lokal mengenai malen pelajaran yang dipelajarimya dan hasil belajar yang
Lerbentuk nilad ersebul lelah didekumentasikan oleh Kursus Bahasa Inppris “Gensa

iZollege”

1.3.3 Warga Belajar

Penggunaan iatilah warga belajar dan peserta kursus dalam inleraksi belajar
membelajarkan Pendidikan Loar Sekolah mempunya maksid dan pengertian yang
sarna menurut Peraturan Pemerintah RI No. 73 tahun 1991 pasal 1 tentang Pendichikan
Luar Sekolah dinvatakan warga belajar adalah, “Setiap anggota masvamkal yang
beelajar di jalur Pendidikan Luar Sekolah”. Sedangkan memnumt Soedarmo™ (1989:32,
warga belajar adalah “Setiap orng yang mempunyai kemavan, kemampuan yang
dengan rendab hat maw belajar, saling belajar dan mengajar bersama disamping
belajar sendiri dan apapun dan manapun”.

Warga belajar vang dimaksud dalam pepelitian im adalah warga belajar
Tingkat Dasar Satu Kursus Bahasa Inggris “Gensa College™ di Kecamaian Genteng

Kabupaten Banyuwangi.

i.4 Tujuan Penclitian

Sefiap manusia vang berbual sesualu pasth mempunyal tujuan vang hendak
dicapal, demikian pula dalam penelitian ini berkaitan dengan fujean peneliian, 1aidi
{1992:3) mengemukakan peneliian dalam ilnw-ilow  empins pada  umumiya




bertujuan menemukan, mengembangkan atay mengiyi kebenaran suatu pengelaluan,

Memperhatikan pendapat distas maka tujuan penelitian ini secam rined meliputi:

L4 1 Tupan Ungurg
Untuk mengelahui ada tidaknya hutaumgan antara cara belajar dengan prestasi
belajar wargs belajar Tingkat Dagar_ Sat Kursus Babasa Inggris “Gensa
College” i Kecamatan Genteng Kumeam;hEEjruwmgi labun 1999, dan jika
ada sejauhmana hubungan tersebut.

1. 4.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetabui ada tidaknya hubungan antara cam mengatur wakiu
belajar dengan prestasi belajar warga belajar Tinglal Dasar Sam Kursus
Bahasa Ingpris “Gensa Collepe” di Kecamatan Genteng  Kabupalen
Bamywwangi tabun 1999, dan jika ada sejanhmana hubumgan tersebut.

b. Untuk mengetabui ada tidaknya hubungean anlara carn menempuh ujian
dengan prestasi belajar warga belajar T ingkat Dasar Satu Kursus Bahasa
Ingpris “Gensa College” di Kecamatan Genteng Kabupaten Banvuwangi
talnn 1999, dan jika ada sejauhmana hubungan terselbul.

1.3 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Dapat mengaplikasikan ilnu pengetabuan dan pengalaman lain yang telah
diperoleh untuk mengadakan pemecahan terhadap masalali-masalah vang
timbul di masyarakat,

b. Hagi Lembaga Tempat Penelitian
Akan merupakan masukan yang berharga bagi pengelola Lembaga
Pendidikan yang bersangkutan dalam rangka menghasilkan output yang
berkualitas.
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Bagi Warga Belajar

Merupakan masukan yang berharpa  bagi  warpa  belajar  punn
mengembangkan cara  belajarnys menuju berbagui perubalian posiif yang
diharapkan.

Bagi Pemerintah s

Dapat dijadikan sebagai bahan Iﬂhrﬂh;ngﬂﬂ dalam menentukan kebijakan
pendidikan masvarakat khususnya pada Lembags Pendidikan Luar Sekolah
dalam upaya mencetnk dan meningkatkan sumber daya manusia serta
sekalipus mencerdaskan kehidupan bangsa,



LL TIMNIATAN PUSTARA

2.1 Dasar Teori Tentang Carn Belajar

Palam Bab 1 pada delinisi eperasional telah disshutkon babwa cara belajar
adalah jalan atau tehnik unmk melaksanakan legiatan-kesiatan dalam sinas] helajar
lertenm.

-

Warga belajar sebagat subjek dislik e langsung atau tidak langsung
dituntut akiil dalam kegiatan belajarmya, karena belajar tidak lain adalah proses yang
memunglinkan berbagas potensi vang ada pada peserta dicik dalam interaksi secars
aklil dengan pembimbing atau instruklur dan warga belajar lainnya, iengan Konsep
dan fakia yang muncul ditempat Telajar schapai aatu kesatuan, Untuk mempernlzh
hasil vang haik dalam pelajarannya, maka warga belajar harus memiliki cara belajar
vang benar «an lepat agar potensi yang ada pada dirinya dapal dikembangken secara
aptimal.

Cara belajar yang digunakan oleh peserta didik yang belajar oi Lambaga
Pendidikan Sekolab dengan peseria didik di T.embaga Pendidikan Luar Sekolai paila
dasamya tidak jauh berbeda | scbab cara belajar vang digunakan aleh peserta didik
pack kedua lembaga pencidikan tersebul tmat menentukan hasil belaiar yang
dicapainya, Cara belajar yang repar dan benar tentu akan merabawa hasil vang
memuaskan, bemin pula schaliknva cara belojor vane  tidak tepat malka  akan
manvebabkan belajarnya tidak berhasil,

achubungan dengan cara belajar terselug Hamalik (19%0: 303 mengatakm
bahwa, vang dimaksod dengan “Cara belajar adalah Legiatan helajar vang dilakukan
dalam mempelajari seswaty, artinva kegrtan-kegiatan vang wcharusnva dilakukan
dalam siluast tertentu”, Secdangkan menuryl Survabrata ¢ 1989:61) bahwa cara relajar
vang elisien adalah cara belajar vang memenubi svarat-svarat efisien vatle cdengan
usaha (renaga, biava, wakm dan ruang) vang suk:uﬂ—kccihﬁ'n memberikan hasil vang

sebesar-besarnya bagi pengembangan individe vang belajar,




Liuna mencapal mjuwan belajar, penting bagi warga belajar agar memiliki cara
belagar yang bark dan kemampuan untuk memahami materd vang diberikan.

The Liang Gie (1985:16) menpetnukakan pendapalnya tentang cara belajar
vang dibedakan menjadi;

| cara mengalur wakt belajar

L cara membaca buky

4. cara membual ringkasan -

.

4. cara menghalalkan pelajaran

2. caraomenulis karangan itmiah

G, cora menempuh wjian,

Menurul Alfalagany dan MNaif (1992:7) cara belajar vang harus dimiliki olsh
ndividu vang sedang belajar schagagai kunci sukses belajar vaitu;

1. cara menpikuti pelajaran dikelas

2. caramengatur wakio belajar

3. cara membual ringkasan

4. cara menghafal
5. cara mengulang pelajaran
. carg menempult wjian,

Berdasarkan pendapat tersebut diatas untad membatasi riang lingkup datam
penehitian ini maka hanya dibatasi dua cara saja, yaito:

|, cara mengatur wako belajar

£, vara menempuh ujian

2.1.1 Cara Mengatur Waktu Belajar

Kita menyadari babwa waki adalab sesnate vang sanpal penting bag semua
arang, begily juga bagi warga belajar, Ada pepatah mengatakan Tebwwa wakne adslah
uang dan orang Arab menitakan Wwihwa waltu adalsh pedang,  Jika kita lidak

mengpundkan wakm sgeara baik maka waktu akan membuiuh kit
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Urman terschut dapat diartikan bahwa peortama, waktu secara reres menerus
berjalan melewati kita dalam kecepatan rata-rala vang totap. Waktu tidsk dapat dijual
ataw diperdagangkan. Wakiu hanva dapar dipunakan saat ini juea. Fedua, sejalan
ilengan  porovataan diatas bahwa peningkatan pemanfaatan wake lanya dapat
dilakukan lengan menggunakan wakiu lebil ofektif. Memperhatikan pernyataan
tersebut maka dapat dikatzkan bahwa wakie adalsh sesvam yang penling vang harus
thgunakan secarn efeltil’ dan ofisien .l:'.:mr disarankan untuk menggunaksn waktu
derngan lanpa menunda Kescinpalan vang ada, E

Menvadari bahwa waktu adalah penting maka perlu bagi warga belaiar enluk
memiliki cara untuk mengalokasikannya, khususnyva bagi warga beljar yang
memiliki banvak kegiatan belajar, Menumt ‘Lhe Tiang Gie (1985:69-74) habiwa ala
tiga cara mengalur waktn, vaim pernbuatan jadwal, pengelompokan wakiu dan
penoalokasian walto.

Jelas bahwa mengatur waki, terutama wakie belajar adalah sangat panting
larena hal itn akan mengarabkan warga belaiar dalam belajar seperti vang dikatakan
Morgan dan Deese (dalam buku Cara Belajar Yang Efisien olch The Tiang Gie
1985:743). Dallar wakin akan membuoat warga belajar mempelajart swstu malta
pelajaran vang tepat pada saat vang lepat, dan mencepah mercka memperpunakan
wakm lebih lama ad vang diperlukan.

Derdasarkin - pendapat diatas maka penulis menentulian tiga cara mengatur
wakiu yang akan penulis bahas, yaitu: pemnbuatan jadwal, pengelompokan wakiu,

pengalokasian waldtu.

a. Pembuatan Jadwal

Fembuatan  jadwal bahwa seseorang  akan mempunvai persiapan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan di waktn yang akan datang, Sclain itu jadwal juga
mengarahkan sesecrang untuk melakukan legiatan secara leratur dalam mencapai

topuait. Oleh Karena dlulah, maka warga belajar sehaiknve membuat das memiliki
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Jadwal Legiatan harian, Khususnva jadwal belajar, agar ada permbagion waktu vang
seimbang antara satu kegiatan dengan kegiatm yang hinnva,

['embuatan jadwal tergantiorg pada kehuluhan wares belajar sendi, maka
lidak ada seorangpun vang dapat memaksakan orang lain untuk mengikuti jadwal
sepurh vang disarankan oleh The Liang Gis (1984:8-11), vaitu:

a  Jadwal bukan sebual peraturan vang kaku
Warga  belajar  memilili  hal sncmbuat - adwal  sesuai dengan yang
diinginkannya, schingga wakiu belajar vang E:.:rsmu'_-_]n::lmn ticlak micraga terpaksa
menepatinya. MNamun bila ada hal lain yang mengakibatkan tertundanya suatu
kegialan yang sudah dijadwalkan dapar dizant lain wak .

k. Tadwal hares dibuat dengan baik
Pembuatan jadwal vang baik berarti mempertimbanghkan masalah penpalokasian
walitu belajar, wakiu istrahat, rekreasi dan lesgialon lainmya,

e, Jadwal harus dilaksanakan
Adalah omong hosong membial jadwal tanpa disertal usaha-usahz uneuk
marealisasikannya,

i lerapkan aturan kerja
Tuzas harua diselesaikan denpan segera tanpa penundaan dan apa vang harus

lakukan, harus kita lakukan,

—
e

o Pengelompokan Wakiu

Pengelompokan wakhiv belajar adalah kecakapan-kesakapan mengelompokkan
waktu untuk belajar. Belajar dalam hal im mencakup berbagai kegiatan antara lain:
mengerjakan peketjaan rumah. monpersiapkan divt dalam menghadapi 123 atau ljian,
melengkaps catalan, membaca bacaan, menghafal dan kematim  lainnyva, [intuk
mengelampokkan waktu belajar Arvanti (dalam Foarlona 1d.. P995:18) memberikan
petunjuk sebagai berilo,

1. pililah wakm pagi, siang, sore afae malam had. Telajar sampai larut
malam tu kurang bermandaal;
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Bertanyalah kepada din sendir, pelajaran mana yang anda angpap sukar

dan mana varg muwdah, Pada saat pikivan ssgar pelajarilab terebih

dahulu pelajaran vang anda anggap sukar;

3. mata pelajaran vang sukar bagi anda, hendaknva dipelajar agak lama,
agar boml-betul dapat ancla knasai;

4. berilah waktu vang cokop untuk setiap mala pelajaran;

tidak s pedoman pasti unluk menctapkan berapa lama scharusnya

wakiu belajar. Umummnya untub setiap babak belajar lamanva 60-90

menit. Selingi setiap babak belajar densan saat istirahal antara 3-10

eml; -

6. ulangl pelajaran vang barn sapy diterikan di kelas, 1020 ini akan lebin

mudah diingal. Bacalah Kembali pelwjaran it sccara singhal sehelum

menghadapi jam pelajaran beritkutnva;

belajar setiap hari satu jam selama snam hari berturut-turur akan

memberikan hasil lehih besar daripada belajar enam jam sckalizus dalam

satu hari;

8. jangan menyia-nviakan wakiu luang, misaloya jiks pengajar berhalangan

datang/’pelajaran setengah jam sebelumnva punakan wakiu luang ini

untuk diakosi stan membaca.

(]

e |

Untuk Belajar bahasa {Adken:1953;Vocks:1970) dalam Thabramy (1995:54)
menganfurkan sentang waktu 10-20 mendt artinya, kila untuk menghatal 15 menit
misalnva setelah it istirahat § menil, lalo lanjutkan lagi dan setersnya,

Dart pendapat diatas dapat dipahami balvwa unluk dapat mengelompokkin
withly belajar dengan baik perlu diperhatikan pelyjaran vang akan dipelajard, Mata
pelajaran yang dipelajari oleh warga belajar dalam peselitian ini adalah mata
pelajaran bahasa asing khususnya Bahasa Inggris. Unluk itn perlu diperhatikan lehnik
atan metode menpelajart bahasa asing.

Dalam hal i The Liang Gie (1994:151-153), mengemukakan beberapa
metede untuk mempelajart suat bahasa asing, Metode-metode tersebul vaity

a. Metode Gramalika (Grammar-5ethad);

b. Metode Penerjemahun ( Translation-Metiod);

g, Metode Langsung (Thirect-Methad )

d.  Melode Fenotik (Phonotik<Method i

¢, Metode Pembacasn (Reading-hethod):
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t, Metode Program Secara Intensif {intensive Languags-Mzthod):

2. Melede Audiolingual.

Mengenal metods  lerscbut diglas  dan penpelompokan svakio belajamya  akan

dipaparkan schagai berikur

H

h

Metodle Gramatika {Grammar-Nethod )

Dinamakan Metede Gramatika karena bahasa Latin dianggan sebagai bahasa satu-
SatUnya Vang mempunyil anran-aiuean Yang merupakan gramatika,

Dalam mempelajari Bahasa nggis atau ]]-"I..h.ii:i.ﬂ asing lainnyva metle ind juga
diperlukan. Karena metode ini bersifat hafalan maka rentang waktu vang baik
untuk mempelajarl metods ini adalah rentang waklu pendek-pendek vai sekitar
10-20 menit, artinva menghatal unmlk 15 menit misalnva, setelah i istrahat
selama § mendt lalu dilanjurkan lagi dan selerusmya,

Metede Penerjgmahan (Translation-Method)

Bengan metods ini sesearang belajar bahasa asing ke dalsm bahasa ibunva dan
dari hahasa ibunva kedalam hahasa asing. Dalan menctapkan metede i
diperfuban wakiu yang cukup lama sehinpea memeriukan babak tersendici
seseal dengan petunjuk umum dalam belajar diperlukan sekitar 60-90 menil
dalam sctiap babak vang diselingi waktu istirabat S-10 menit.

Metode Langsung (1imect Method)

Matede ini mencontoh  anak-anak mempelajari bohasa by mercka lanpa
pendidikin formal. Metode ind berdasarkan tehnik pengulangan leris menerys
berbagai ucapan bahasa asing dan hubungan langsung antars kata-kata denpan
Berbagar kegiatan dalam situasi kehidupan yang nyvala. Pengmunaan metode ini
tidak memerlukan waktu khusus dalam penerapannya, harena berkaitan langsung
dengan kegiatsn sehari=han

Metode Fonetik (Phonstik hethod?

LIS

Metade ini menckankan latihan inlensif pengueapan bunyi dan bahasa asing

vang dipelajan. Penggunaan metedes fonetik dapat dilakuban sebelum fidur yiitu

Cenpan menguecapkan secart lisan teotang Kata-kata dalam bahass asing wving
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scdang dipelajari dalam laladz vang benar, Tidak diperhikan rentang waktu vang
Khusus dalam hal inl Bisa juga dilakukan pada wako-wak e lzang.
setode Pembacaan (Reading Method)

Metods m menckankan kL‘L[ﬂI'I'I_]‘.':i]EHI aca dalam Lahaza asing. Talam pencrapan
metods ini diperlukan wakiu khusus ataw babak belajor khusus, Hemtang wakm
sestla dengan petunjub dalam belajar, sekitar 60-90 menit atan 45-50 menit it
sudah cukup optimal, Penzouraan Metale ini_bisa dilabukan di rumah, bisa juga
dilabukan di perpustakaan.

Metede Program Bahasa Secara Intensif { Intensive Languaus Program ; ILP)
Adadah metode vang dipakai berdasarkan hampiran lisan dan pemakaian analisis
ilmu hahasa antik menjelaskan perbedaan-perbedaan antara bahasa induk
(Inggris) dengan suatu bahasa asing vang perlu dipelajar.

Metode Andichingual

Metode yang terakhir ini pada dasareva adalah melacil, pendengaran fenlang
pengucapan-pengucapan  dalam hahasa  asing vang  tengah  dipelajari,
mendengarkan dialog dalam Dahass lerschut jugs mendengarkan cerita sctelah
e memahami cerita dan berusaha  menjawal pertanvaan-pertanyaan  yang
berkailan dengan cerita lerschut.

Dralam penerapan metode in seseorane bisa melakukan bersama arang lam yang
telah menguasai bhahasa tersehul ataun dapat melekukan  sendis dengin
mendengarkan kaset. Dengan demikian pendengaran dapat terlatil, Pemanfaatan
metode ni memang memerluban penjataban wakin dalam setiap harnva agar
lelinga benar-lenar terlanh. Renting wako vang diperiukan 3030 menic swlah
cukupr oplimal.

Disamping metede-metode diatas, melode vang lidak kalab pending dalam

mempelajari bahasa asmg adalah membangun dan mengembangkan perbendaharaan

kata. Ierkaitan dengan hal tersebut Thabrany (1995:101-103) memberkan saran-

saran schapm berikui;
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L. catat setiap kata Taru vang anda remukan. Anda dapsl menggunakan Karly
vang hisa dimasublon kedalam sakuo anda;

2. usahakanfah unfuk mencari arti katz tersshud dalpe lamms bahasa il
germelin,

3. bawa kartu tadi dan sering-sering baca dimana mla kesempatan:

4. sclalu mengpunakan kala-kata vang mirip dengan kata-kata dalam Tahass

kita;

5. dalam membaca buku-buku, pechatikan kata-Kala vang mirip dengan kata-

kata dalam bahasa kita (cognate worl);

fr. perhatihan pula kata-kata yafe mempunyai akar kata vang sama;

7. anda juga dapat menggunakan buko komik, fihm, permainan, serible atau

leka-tekt silang untuk menambah perbendaharaan kata anda:

B jika anda harus menghalal kata demi kata, perhalikan wehnil umum belajar

untuk hal-hal yang bersitat hatalan. Belajar denpan wakm pendek-pendek
{istirahat 15 menit) dan pilih waktu menjelang tidur,

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motode-metode 1erssbut
diatas schaiknva dilakukan penjoahan wakiu dalam pencrapannyva. Metode vang
silalnya memeras otak diperluban waktu-wak khmsus vaitn pada saat keadaan orak
musih segar dan rentang waklu yang dubutuhkan harus lebih lama, Metode vang
dimaksud seperti Metode Penerjemalian, Melods Pembacaan dan Metode Program
[niensif. Sedangkan metnle-metode yang lan apal dilakukan kapan saja. denpan

rentang waktu pendek-pendek, asal harus tersedia wakm dalaom setiap harinva,

& Pengalokasian Waktu

metelah membual  jadwal dan mengelimpekken waliu, maka langkah
berikulnya adalal mengalokasikan wakiu, Menurm Poesrwoedarminio (1987:32) vang
ihmaksud dengan alokasi adalah penenman banvaknyva benda dan schagainva vang
ihsediakan untnk sesvate tenpal, Tadi, mengalokasikan wakmu berarti mencnmban
jumniah waktn yang digunakan untuk suatu kepertuan atau kegiatan.

Cara untuk mengalokasikan wakio uniuk tap mata pelajaran adalab berbeda
alau tidak akan selalu sama banyaknya, Hal ini disehabkan Rarena perhedaan tinglat

kesulitan anfara satu pelajaran dengan yang lainnyva.
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Berkmlan dengan cara pengalokasian wakon, maka The Liang Gie (1985:70-
71) menyarankan suatu cara mengalokasikan wakiu sehagai berihut,

Setrap pelajar atan mahasiswa setiap harinva mempunyal wakiu 24 jam.
Tarnlal i dapat dibeda-bedakan dan diaolong-golongkan ontuk kepeduan-
keperlwan yang berkut:

= Hidur setiap harmya: s ainineainiiag 5 |am
= thakan, mandi; dan SENam ... 3 jam
= umsan-urmsan pribaci. .o 2 JAM
= disarva untuk belajar. s 11 jam,

Pemjatahan sepert datas masih mormpakan pengalokzsian vang kasar llu hamos
dibapi lapi menjadi vang lebih sempit. Mungkin wakiu untuk ndur dapat dapat
dibedakan aian dibagi menjadi wakiu tichor siang dan malam dengan svarat jumlahnya
letap 8§ jam, Sementarz dalam pengalokasian wakm vntuk belajar The Liang Gie
{19835:76) mengatakan suatu prinsip vmuam yaitu,

Menumat  penyvelidikan-penyelidikan vang dilakulan lelah terbukn Tabwa
helajar satiap hand 1 jam aelama 6 hard bertumt-tumat akan memberikan hasil
vang lebih baik daripada belajar sekaligus & jam setiap kali dalam jangka
serningau.

Dhan pendapat diatas dapat disimpulkan babwa belajar satu jam sctiap hari
dalam seminggu akan lebih baik hasilnva dartpada belajar enam jam sehari, sshab
dalam seminggu.

Mempertimbangkan akan pentingnyva pengalokasian wakln dlalam  belajar,
maka diharapkan warga belajar dapal melakukannva dengan baik sequn denpan

kebutuhan. engan dermikian cara ind akan membanm belajar sceara cfektif

2. 1.2 Cara Menemnpuh 1jian

Suatu proses belajar mengajar atau belajar membelaarkan pada akiumya
mengacu pada myjuan vntuk lules dalam wjian dengan prestas: vang memuaskan,
memenuhi wjian adalah bagian penting dalam kehidupan sesgorany yang sedang
belajar dalam  sualu lembaga  pendidikan, baik Pendidikan  Sekolah  maupun

Pendidikan Tuar Sekolab, karcna hasil uilan akan menzsninkon kedwlukan mereka



selamjutnya. Hal i sangal relevan dengan pendapat Thabrany (1995:128) vang
mengatakin “Hendaknya kita menyadari bahwa dengan ujianlzh Fita akon mencapai
tingkat yang lebih tingoi™.

Landasan utama atau kegiglan pokok untuk maje uiian menurut The Liang
Gie (1983:132) adalah belajar dengan schaik-baiknva secara \eratur, penuh disiplin
ilan konsentrasi pada masa vang cukup jauh sebelum ujian dirmulai,

Jadi jelaslah  bahwa memperdirpkan diri pada saal ujian  merupakan
perdyaratan vang harmus dipenuhi bagi sescorang vang akan menghadapinys, Akan
tetapi disamping mempersiapkan diri sebaik-baiknya pada saal menjelang ujian, cara
dalam mengerjakan viian sesuai dengan bentuk dan jenis witan jusa perlu dimitiki
oleh scacorang vang sedang menempuh wjiam

Berkaitan denpan cara belajar unuk svatu ujian, The Liang Cie (190897
mengemulaken dua hal yang perlu diperhatikan yailu
4, porslapan maju wjisn

. langkah menjawab soal wjian,

A Persiapan Maju Ujian
Menurat Yorkey (The Liang {ie, 1995:100-101) ada tiga macam persiapan yang
perle difakukan vaim :
|. Persiapan Fisik {Phisical Preparation)

Dalam  mempersiaphan [isik ini dianjwkan untuk  menghindad  atag

setidab-lidaknya mengurangi tekanan dan kelztihan densan makan sesara

teratur dan pergl lidur seperts baasanyva,
2. Perstapan Emossonal (Emaotional reparation

Dianjurkan menyediakan wakiu vang cukup longgar untuk menpulang

pelyarin schingoa tiada ketegangan ataw menvesal pada saat-saat terakhir,
3. Perstapan Pengulangan (Review reparation)

Dranjurkan merencanakan waktn ontuk mengulang pelajaran, caranya

ialah denpan melihal buku, catatan alan kerfas-kertas, meringkas topik-




[§.

topik utama dan mengamr bahan-bahan Ledalam pola-pela hubungan vang
berarti,

sodangkan Alfalasany dan Nail (1992:47-50) mengoolongkan dua petunjuk

unfuk mempersiaphkan wjan vaily :

!‘-\.i

pelunjuk persiapan wjian tidak langsung berhobungan dengan subyek vang
menyarankan agar @ (a) memahami peraluran dan kelenfuan serta memennl
syarat-syarat vang diminta; (1) rTlsnﬁm:JL,l.;sng::J_l}:ll , wakin, ruangan, pelajaran dan
lama ujiar; {¢) membawa alat yang diperlulan dalam wjian; (d) percava pada divi
semubiri; (¢) twdak belajar mati-matian pada saat wiian diambang pint; () menjaga
kesehatan bak-bak aoar badan letap sshal szear sampai ujian sclosai;

petunjuk persiapan upan yang langsung herhubungan dengan subyek. Petunjuk
temsebul berisi agar peserla uplan: {a) bermsaha unmk memiliki catatan lengkap
serta buku-buku vang digjarkon dan dianjurkan; (b)) membuoat rencana belajar
yang baik jauh sebelum wpan tiba; (o) belajar vang cfisien, penuly perhatian,
konsentrasi dan  sunggub-sungguh; () mempslajers kesclurshan materi vang
iajarkan; (e} belajar dengan menskankan pengerlian daripada  hafalan; (f)
menehindari rasa takur,

selanjumya Subagvo (dalam kartono Ed., 19%5:43) berpendapat bahwa vang

perlu dipersiagpken dalam menchadapi witan atau tes adalah:

&

i
e ThY AR

persiapan mental; —— TR PERY
WLl
kesehatan badan; Ill = GERIL TN

.- || Lissk e

[ 14 .I ._
kepercayaan pada diri sendiri: lll ar _\_——
—

persiapan vang tepat terhadap tes.

Lhind beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada dua persiapan

yang perlu dilakukan sescorang vang akan menghadapi ujian antara lan

Y,

perstapan yang bersifat tchnis vong meliputi persiapan mental, kesehatan,

peralatan vang akan dibawa dalam wjian dan kepercayaan dir;
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persiapan vang herhubungan dengan maten yang akan di wjikan vang meliputi
melengkapi catatan, menvediakan  waku belajar itk menghadapi ujian,

menguasa keselurahan materi vang disjarkan dan mengulanai pelajaran,

b. Tangkah Menjawah Soal ian

Lhian dapat dibedakan dalam dua Jemis vaitn  uiian lisan dan wjian tertulis,
Ujtan lisan dan ufian tertulis memilikTpesbedaan dalam menghadapinva, Hal ing
sesual dengan pendapat Alfalasany dan Naif (1992:52) yang mengatakan hahwa,
“Cara menempuh wjian lisan berbeda dengan cara menghadapi ujian tlis, sehab
masing-masing mempunyal sivi-sicl tersendin”.
1. Ujian lisan

Menurut The Liang CGie (1993;100) apabila wiian dilakukan secara lisan, inaka
banya ada dua petonjuk vaitu mendengarkan dengan penuh [rerhatian pertanyaan
vang diajukan oleh penguii dan kemudian memberikan Jawabannya sejelas munokin,

Selanjutnya Subagyvo {dalam Kartono Ed.. 1993:44-45) memberikan peranjuk-
pelusmuk vang perlu diknasal dalam menghalapl vjian lisan vaii ancara lain -

L dengarkanlah pertanyaan haik-baik:

b, pikirkanlah sehelum man jawaly;

¢ Jawablah denpan tepar:

il jawablah dengan jelas:

¢ desuaikan dirl dengan penguji,

Dierdasarkan beberapa pendapat diaias dapal disimgudkan bahwa cara alao
tehinik vang harus dilbuasai pada saat menzaladapi ujian lisan adalah sehagai beriku;

#  mendengar perianyvaan densan haik:

b berpikir sebelum menjawab:

L menjawab pertanyaan dengan jelas, tepat dan sistern;lis
2 Ljian julis

Menmwrul Hook (dalam The Liang Gie, 1995:109-110) ujian tulis dibedakan

dalam liga rapam, vaitu:
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A wjian subyvektif:

B ujian pemecahan problem;

Co ujran obyeltl
Sedangkan Thabrany (1555:126) membagi jenis wian ralis sebaeai berikut:

A upian obvekiif:

b ujian melengkapi:

€. uwjian cssai, -
Dari kedua pendapat diatas hanya diambil dua jenis Wi yaitu ujian subvektit dan
ujian obysktf,

Lnluk mengeriakan jian tylis, perlu diperhatikan peluniuk-petuniuk khusus

sesuai dengan jenis soal vang akan divjikan, yailu ujian subyeltif dan alwyektil:

L Upan Subyekiif (ujian EERTY
Menurut Thalwrany (1995:128)," Uljian essai adalah seoals bentuk 1jian
dimana siswa menjawab pertanyaan dengan mengeunakan bahasa kila sendirg™,
Dalam menvelesaikan soaf Jenis i memang dinmt banyak kecakapan
karena pada dasarmya test uraian memnpuny al kegunan untyk menguhur proses mental
vang  lingg. Misalnya kecakapan menganlisis, mMensmlcsa, mencrapkan
pempelahuan dan pensertian dalam pengertian masalah, :n:mh:mn;lirzg—bﬁmiinglmn,
mengorganisazikan  bahan  dan pemikiran-pemnikivan  dan kecakapan-kecakapan
lainnya. Untab i Thabrany (1995:128-137) menyajikan fehnik dalam menghadapi
Wil subvektit sehagai herikou:
4. Perencanaan wakig
Langkah  pertama yang hares dilakukan  adalah  membaca dalilu  setiap
pertanyaan yang diberikan sshingua dapat memperkirakan berapa lama dapat
menyelesaikan, Jangan dyly menjawab nomer satu dan dua, kemudian memberi
perkaraan waktu vang diperlukan untyk tigp pertanyvan dan berusalia memaruh;
alokasi  wakiu tersshut, Jawablah  pertanyan vang berud-bew]  dikerabug

Jawabannva dan Jangan lupa menuliz nomer snal,



b, Mengikuli petunjuk

Adla beberapa Kata petunjuk vang sering digunakan dalam LjLan jenis iaian,

1. Sehulkan
Dalam hal ini cukup menycburkan istilah atau kalimat tertentu EHIN

2. Berikan delinisi
Chsini diminta untuk memberikan  pengertian suatu istilah dengan aingkal
dan jelas. -

3. Telaskan
miruksi ini menundut lebil banvak  pesgertian terhadap  maleri yang
dhtanyakan kemampuan mengekspresikan pengertian tersebut,

4. Bandinglan
Chsini biasanya diminta membandingkan keadaan, Tunjukkan persamaan dan
perbedaan satu dengan yang lainnva,

5. Gambarkan
Derikan pambar, diagram atau strubiur dari sesuatu vana diminta |

6. Bukitkan
Memberikan buktt dengan mengurip fakia-fakia dan alasan-alasan logis vang
membuktikan kebenaran hal vang ditanvakan.

Tulizan dar Tata Bahasa

[

Syarat utama untuk sukses ujian ini adalah tulisan harns mudzh dibaca, liclak
kotor atau banvak corstan, Sclain itu menjawab perfanyvaan detgan lata babasa

vang baik, sebab bahasa vang baik akan memberikan arti vang herbeda,

,_
=
Bl

Memudahi ujian
sebelum diserabban, periksa sekali logi, jika perlu ditambah-tambahkan, akan
lelapi jangan sampai tambahan lersebut justrn mengurangi nilai,

sedanpkan Subagve (dalam Karono Fd.. 1995:39-20) memberikan petunjuk
prakiis dalam mengegakan ujian subveklil sehagai berikul;
A sebelum meanmulai menulis jawaban, (ulislab lebih dabuba pokok-pokok {pars

besar) jawaban anda untuk setiap pertanyain:




b, Jawablah dengan tepat dan lengkap;
¢, mulailah lebih dabulu menjawab pertinvaan vang paling mudah:
d.  ruhisan hendaklah jelas;
€. fuhs perlanvaan ssbelum menjawaly;
. periksa pekerjaan anda sehelum dizserablan,
Rerdasarkan dua pendapat jersebut dapat dizmbil suat kesimpulan babwa
yang perlu diperhatikan dalam mengerjakan fos nraian adalah sehagai beriku -
4. merencanakan wakto:
b mengikuti petunjuk;
. menuhis lebih dahulu pokok-pokok (garis besar) scbelam menjawals;
. twlisan jelas dengan tata bahasa vang baik;
€. menulis pertanvaan sebelum menjawah;
f.  memeriksa pekerjaan sehelum diserabikan,
23 wpian Obyektif
Banyak orang mempunyai sikap salah terhadap tes obyektf Mareka
beranggapan bahwa, mengerjakan tes obyekil im sifatnva untung-unmngan kalau
nasibrva baik lentu dapat memilih jawaban dengan tepat. sedangkan kalau nasilmya
sial tidak dapat memilih dengan tepat.
Subagye (dalam Kartomo Ed., 1995:33-35) membani ujian obyekif sl
berilur:
A, les isian {caomplefion-test):
. les piliban berganda (muliiple- choicey:
& 1es betul salah (true-false);
d.  tes menjodohlkan,
Selanjuinya barkaitan dengan cara atan ehnik mengerjakan ujian ohyektil’
Juga diberikan pelunjuk sebagai berikur:
4 tanyakan pada pengajar tentang rurmus penilaiannya;
b. schelurn mulai menjawab bacalab soalnya atau pertanyvaan dengan baik dan

anlisalah soak:



¢, catatan Kesan pertama favwwaban;
i, hati-hatilah kalan mengubah jawaban;
€ Jangan terlalu berpesa-eosa (Karmono, 19954 1-430,
sedangkan Thabrargy (1995:123-127) juga memberikan smategi dlalam
menghadapi ujian obvekiif, vain:

a.  melakukan surver;

b mengetahui aturan-aturan wjian: =

—_—

Co o menpawab pertanvaan vang mudah terlebih datwlu;
i,  menganalisis kata-kara sifat;
€. membaca perlanyaan pilihon ganda.
Dari kedua pendapal fzrsebul dapat  disimpulkan  babwa vang  perlu

diperhatikan dalam mengerjakan wiian obvekil adalah schagai berikur:

. menanyakan pada pengajar tentang cara peniluannya;

b, melakukan surver;

¢.  mengikuti aturan-aturan ujian;
d. mengerjakan perlanyaan vang mudah terlebih dahuba;
<. menganalisis setiap pertanyvaan dalam seliap soal;

[ berhati-hati dalam mengubah jawaban;

]
-

Ldak terlalu tergesa-gesa.

2.2 Dasar Teori Tentang Prestasi Delajar

Preslasi belajar adalah suatn hasil vang telah dicapad dari borbagad
pengalaman  wdubatl, svang  ditanda:  dengan  penguazaan  penpetahuan alav
ketrampilan vang  dikembanpkan  lewat mala pelgjoran vang  dipelajari, vang
ditungukkan dengan milar, Winkel (1991:3%) mengaiakan, "Prestaszi belajar merupakan
hastl vang telah dicapai schazal bukti nsaba dalam belajar, dilunjukkan <dengan
adamya penguasaan pengelahuan, sikap. dan ketrampilan selingga mengalami
perkembangan”. Scdangkan monwut Sehawan  (1988%:8) mengemuokakan  vanp

dumisksud prestast belajar adalak "Hasil vang dipereleh dengan keuletan berasaha®,
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Selamutnya Nawawi (1981:100), mengatakan babwa, “Presiasi belajar adalah schagai
lingkat keberhasilan muorid dalam mempelajari materi pelajaran disckolal vang
dmyatakan dalam bentuk shor dan diperolzh dard hasil 1est mengenad ssjumlah materi
pelajaran {ertentu.

Derdasarkan  beberapa pendapal diatas dapat  disimpulkan bahwa vang
dimaksud dengan presiasi belajar adalab hasil dengan keuletan berusaha ving
ditandal dengan adanva penguasaan pengctabuan, sikap dan ketrampilan schingoa
dapat dikembangkan lewat mata pelajaran vang dipelajari, dan dinyvatakan dalam
bentuk skor atau nilai vang diperoleh dar hasil test mater pelajaran yang
dipelajarinya,

Dalam hal imi adalah hasil dai kegiotan  belajar mengajar sesCorang
merupakan perwufudan bakat dan kemampuan serta usaha, Olch karcna ity prestasi
belajar yang baik sclaly didambakan olsh sctiap orang yang sedang menaikuti soatu
proses kegnatan belajar mengajar atau belajar membelajarkan.

sehubungan dengan prestasi belajar Walgito (1981:123) mengatakan bahwa,
“Ada orang vang prestasinya rendah disebabkan Karena rendalmva intelegensi,
schingga keadaan ini tidak mutlak”, Selanjuinyva Suvedi {1988:8) berpendapat bahwa.
“Frestasi belajar seseovang dipengaruhi banvak faktor, 1elapi jika dipikic atau
direnungkan berdasarkan pengalaman sesungeuhnva faktor vang  mempengamhi
prestas belagar dapat disunpulkan secara garis besar, hanva ada dua fakror vain
Laklor intern dan fakior ekstemn™,

Dengan  demikian  dapat ddipabami  bahwa  prestasi belajar  merupakan
kemampuan maksimal dari hasil usalia agar warga belajor melalui kepiatan belajar
vang dinvatakan dengan bentuk simbal vang berupa angka atan hural, oleh karenanya
penguasaan pengelahuan, ketrampilan, serta sikap oleh sejumlah kemampuan bidang
studi dapat dilihat dari hasil belajar vang ditunjukkon dengan angka nilai warga
belajar.




2.2.1 T1asil Belajar

Ihdalam pendidikan tenlapal bermacam-macam alar penilaian vang dapral
dipergunakan unmk menilai proses dan hasil pendidikan vane telal dilakukan
terhadap warga belajar. Penilaian dilaksanakan untuk mengetahoi apakals Prosgy
halajar ita berhasil atsu tidak, vaitu terkuempu! dalam hasil belajar, Sudjana {1500:22)
mengatakan habwa, “Hasi? belajar adalab kemampuan vane dimiliki anak didik aau
warga belajar sclelah menerima pengalaman-belajamya®, Kmgsley (dalum bukunya
Sudjana, 1990022} mengatakan bahwa hasil belajar lerbagi dalan tiga macam vaitg:

A ketrampilan dan kelwasaan;
b, pengetahoar:
¢, sikap dan cita-cita,

semuhian dipertegas oleh Thoha (1991:87) tentang hasil belajar, vailu;

Suatu hemampuan peserta didik vang berperak dar lidak mengztabng maleri

pelajoran, menguasal sampai pada ahap sangat menguasad, scherapa jauh

fingkat penguasaan dianggap memadal torgantung kepada standar patokan
vang ditclapkan.

Drengan demikian hasil belajar dapat disimpulkan vaitu dari semua kegiatan
warga belajar vang biasa dikenal dengan prestasi belajar dan merupakan Kemampuan
maksimal yang dinvatakan dalam simbol berups angka atan horul, sau merupakan
penguasaan pengelahuan, kemampuan, ketrampilan serta sikap olch scjumlal bidang
studi vang ditanjulkan dengan anghka, Warga belajar utamanva dapat melibat presiasi

yang dicapai dalam kursus Bahasa Ingeris dengan nilai ujian yang mercka tempuh.

2.3 Hubungan Antara Carn Belajar Dengan Prestasi Belajar

Cara belajar yang elisien oleh warpa belajar dalam proses belajar di Kursus
Bahase Inggris “Gensa Collsge” mempakan kegfatan positif untuk mencapa tujuan
vang sliharapkan, karena itw untul mencapai keberhasilan belajar vang optimal
seorang warga belajar lares mengetahud benar-henar cara vang lepal agar oo

vang ala pada dirinya dapat dikembangkan secara oplimal,




Sehubungan dengan cara belajar Hamalik (1990300 meneatakan bahwa cara
belyjar adalab Kepiatan belajar yimg dilakulan dalam situasi terlenly, Cara belajar
vang digunakan seseorang turul menenlukan hasil belajar vang dibarspkan, Cara
belajar yang lepal lentunya akan membawa hasil vang moemuaskan, sedangkan cara
belajar vang lidak bepar akan menyshabkan hasil belajarmmya tidak meomuoaskan.
Dengan demikian efektifitas cara belajar warga belaj merupakan masalah vang
harus diatasi denpan sshaik-baiknya apare tdal merintang dalam proses Teluamya,
Dnamtara cara-cara belajar e ada vang membawa hasil vang batk dan xda pula vang
buruk. sedangkon membawa hasil kebaikan vaile memberitkan perbandinpan (erbaik
anlara wspha vang dilakukan dengan basil vang diperoleh untal mencapai prestass
belajar vang haik dalam proses balajar maka warga belaja harus mengenal cara-cara
vang {zpal dan benar,

Cara belajar vang bak dalam kenvataam ini tergantung pada masing-masing
mdlividu warpa belajar vang satu dengan yang lainnya pasti mempunyai perbedaan
cara belajar, Oleh karena o dalam memprakickan cara-cara belajar lersebul sesum
dengzan kemampuan dar masing-masing yange melakukan,

Prestasi belajar yang dicapai warga belajar tergantung dari cara belajar yang
dipanakan, hal ini sesual dengan pendapat Hamalik (1990:3) Bahwa.

Preslan belagar yang dicapan sangal tergantung pada cara belajar yang

digunakan dan pada cngka: berfikirnya, ini dapar diharapkan balwa

menggunakan cara belajar yang benar akan inempertinggi prestasn belajar
yang memuaskan,

Herdasarkan  pendapat  diatas maka dapa disimpulkan  bahwa  dengan
melakukan cara belajar yang baik dan teratur akan memberikan hasl atin prestas

belajor vang memuaskan.




2.3.1 Hubungan Antara Cars Mengzatur Waktu belajar Dengan Prestasi

Helajar

I'elah diuraikan pada bagian sebelumnyva, bahwa dalam mempzlajan bahasa
dsing ada metode-metode Khusus yang harus diperhatiban jika scscorang ingin
menguasal bahasa asing yvang tengah dipelajarinva dengan haik dan menghasilkan
prestas yang memuaskan, Metode erscbut antara fain metade pramatika, metede
penctjemaban, melode  lonpgsung, metede, fonctik, metods  pembacaan, metode
program secara intensit dan metods audiolingual,

Bertolak dar kenyataan terscbut maka warga belajar diluniul memiliki cara
mengatur wakiu belajar. Scorang warga belajar hams aho kapan saal yang {epat
untuk mempelajart gramatika, meteds penerjemahan, metode fonetik dan vang
Lainnya, Dalam mengzatur wakte belajar ind, ada tiga hal I'.-'.-m'g, perlu diperhatikan vailu
pembuatan jadwal, pengslompokan wakin untuk belajar don penpalokasian wakm
untuk belaiar,

Derkailan dengan masalah diatas Slameto (1997843 mengatakan, agar belajar
dapal berjalan dengan baik dan berhasil perlulah seseorang mempunyai jadwal yvang
baik dan melaksanakannya dengan lerpor dan disipline The Liang Che (1993 16%)
Juga berpendapal bahwa

secara sederhana dapatlah dimumuoskan pengertian wakto sebagai kesempalan

langoeng vang tersedia dalam alam semesta uniuk manusia berprestasi. Alam

somesta menyediakan wakiy secara lerus menerus dan abadi untuk manusia
melakukan apa saja dalam mencapai prestasi selama havatnya,

sSclanjuinva juga dikemukakan hahswa waklo ssnantiasa ada dan tersedia
seliap saal bagi vang memerlukannyva. Waktu bukan semacam barang kensamsi vang
akan habis Kalu diperounakan terus. Cleh karena im Kalau terdengar Leluhan
kehalnsan waktu atau Kekwrangan wakiu hal itu tdak benar (The Liang (e,

[ 9593168
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Berdasarkan pendapat diatas  dapat dhipabamm bahwi heberhasilan warga
belajar dalam belajar juga torpantunpg dari kemampuannya dalam mengalur wakiu
belgamyva, karena pada dasamya mengater wakiu belajar sangal bermanlaal vakm:

a, mempermudah mengatur Kegalan;
b, menghemat waktu;
¢, dapal mempelajan malern pelajaran vang diberikan,
Apabila hal tersebul felah dilaku¥emgnaba semua maten yang diberihan dapal

dipelajari denpan Leratur, sehingea dapat dicapai prestasi vany memuaskan.

232 Hubungan Antara Cara Menempuh Ujian Dengan Prestasi Relojar

suatz konsckucnsi bapi sescorang vang memaszuki suatu lembaza pendidikan
pada akhimyvas akan menghadapt  upan. Agar mencapor sebses  unan perlu
mempersiapkan dirl, mampu melaksanakan prinsip belajar secara teratur dan disiplin
warlg mempunyal cars alau siralest dalam mengerzakan oal wiian, TRl mi beriguan
agar mompunyal kevakmman dan optunis schingga berhasil dalam upan, Apabila
semeorang telah mampu melaksanakan prinsip belajar secara teratur dan disiplin gara
menmenakan tehnik belajar dengan lerampil dan baik, akhimyva  pasti sucdah sigp
menghadam ujian dengan cukop mevakinkan dan penul optimis untuk mencapai
hasil vang memmaskan.

Terkait dengan masalah diatas Hodjakers (1992:490 herpendapar, “lengan
suatu perencanaan belajar, anda biasanva akan berhasil dan anda akan puas atas hasil
belajar anda™

Selonjuinya. Jackson (dalam The Liang Che, 1599598 juga inenyatakan
banvak dijumpai scscorang vang felah zagal dalam wpan bukan karena lwdak
mengetali pelajarannva, melunkan karena tidak mengstahui wehoik ujian,

Berdasarkan pendapar diatas jelas bahwa persiapan dan kestapan uilan seria
penetasaan, srategl dalam menempuh gpan mempengarohi prestast belajar vang

akan dicapa seseorang.
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2.4 Hipotesis Penelitinn

Lilam penulizin farva ilmials hsheradaan bipotesis merupakan suang bali vang
samgal - penting. Hipetesia adalah hesimpulan  sementaca, wtinya magih hars
dilbuhrikan hebenarannva. Hipotests dape dipakar sebagar dasar aran landasan yang
lcbih mantap unigk melunda |:'J1r-.n="-g?'inrﬂ'l!'kuuumgkin;ln adasva gawshan secars
paksa. Fadi pewaban st lorus meenggunakan pikiran vang sifvinya monvimpullan
skl SISl

Dhtimgay dat macamoya lipetesis lendin dart dos macam. alam il
Wlarzuks (297738 mengomukeban sebagai beriko !
b Jupetcsis maver, vio hipotesis mduk yang menjadi sumber dari anak hipotesis

{hipotens minor,

2, hipetesiz minor, yaim anek hipetesis dart penjabaran hipetesiss mavor.

Lebily lanput Sterviabiasta (1987

[reribiis

-78) mengemukalan pendapatiya sclugin

Fikat bowiasan o i monzrah hesunpulannya ke “Gidak. ada hubungea™
e Medak wda perbeilaan™ maka lapetesie penclitim vang dunmuskan akien
marupakan  ldpotests ool Sebalikuva mjusn teoritis menoaraltkan be
kestmpulmnys ke ada hubanean™ atau ke “ada porbedaan™ maka potests
yarn divimitiskag akan merupakan hipetesiz sltermatif,
wlengimpar dokene desar eorinve wengarah adanva hebunean antera cars
belajar denzan prestast belazar wi rad Telajer Toursus Bahasa Ingoris Gensa Coflese
bccomatan Gunteng Rabupatan ey uwangi maka hipotesis yang digundkan adalal
hipoiesas hero
Borhinik tolak dari penaapal daatas maka dolan meopanalisis it pencitiag
paiesis vang poonnhis apahan adslah sebagid berha:
41 Hipotesis kerfa maver
Ada hebunsan antara corw befor dongan orestasi belaiar waraa  bolaja
Pirrghat D Sand Karsus Pohosn Byoris “Crensa Collese™ 8 Kecamatan

Chentvus Toatimalon Bans usy i !

fthun 19685,
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24,2  Tipotesis Iverja Minor
a Adda hubunsan atdare cars mengatur wakio belajar dengan prestasi belann
warga Belajar Tinghal Dazar Salu Foursus Bahasa Tnggris “liensa Collepe”
Ji Blecamaton Grenteng, [ oboapaten Bamvwvang: Ll a5
b, Ada hubunean antara cars menempuh ujian dengan prestass belaar wargs
Lelajar Tinekar Dasar Satn Kuwsue Hahasa Inogrizs “Cropsa Colleac” i

E

L= - s nn
Foeoamatinn Genteng babupalen Darrnm™ang tahon 1990




ITT. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Suatu rancangan penelitian paling tidak memuat komponen vang biasanya
tercanium dalam metode tlmiab, yvailo permasalahan, studi lteratur, hipotesis dan
rencara pengumpulan data dan I:&g:‘.f‘lmm- data, Komponen-Komponen ilu harus
diratkan secara rinci. Jadi pada dasarmmya rancangan penslilian merupakan rencana
secara menyeluruh lentang aktvilas kerja yang dimaksudkan untuk mencapai
sgjumlah  fujuan penelitian vang  telah dikemukakan pada bagian terdahulu.
Dhisamping itu rancangan penelitian bisa menjadi pemandu bagi peneliti, Karena it
agar rancangan penclifian bisa diterima dan penelitian tidak mendapat kesukaran
dalam melaksanakannya, rsncangan penclitian harus jelas dan rinci  Jelas
permasalabannya, apa vang akan dikejar, langkah-langkah vang akan dilakukan,
kalau perlu rincian biaya, antisipasi (bila diperfukan) dan schagainya,

Eomsep rancangan dimaksudkan, mengantisipasi altematif’ vang paling cocok
bagi pencapaian ujuan yang lelah dikemukakan, Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa rancangan penelitian adalah sualy usulan atau proposal tertulis untuk
mamecahkan suatu permasalahan (Busellendy, 1994:193).

lenis penelitian yang dilakukan dalam penslilian ini vaitu penelitian cmpiris
vang menguji lipotesis dengan menggunakan analisa statistik. Disamping itu variabel
vanyg lerlibat dlalam penclitian ini adalah cara belajar dan prestasi belajar yang kedua

variabel tersebut saling berhubungan.

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penclitian merupakan  tempat atau calon  berlangsungnya  suatu
penelitian, pada dasamnya dalam menentukan daerah penelitian itu tidak terdapat suatu
batasan vang pasti tentang berapa luas dacrah vang haros diambil untuk ditetapkan
sebagal sualu dacrah penclitian. Hal i sesuai dengan pendapat Suryadi (1984:34)
yang menyatakan bahwa, “"Scbenamya tidak ada ketenfuan yang mutlak tenlang

i




herapa Juas damn suate daerah penshnan. nemun dipandang parle untuk menstapkan
daerah penelitian”,

Berdasarkan pendapat tevsebur dopat dipahami babwa selalipun ndak terhat
pada Keluasan daerah penglitian yong digumakan, naman perlu dilepgaskon dimana
daerah vang diteliti, selingga denpan demskian akan menjadi jelas dan tidak terjadi
kekaburan,

Terkait dengan permasalaban ini meka lapesung ditetapkan Kursus Tahasa

Ingeris “Ciensa Collepe™ scbhapai dacrah penelitian.

3.3 Metode Penvntoan Responden

Menurat Arikunto (1994:114). “Responden adalah orang vang merespan atau
menjawib perlanyaan-perfanyvaan penelili bak pertanyaan lerluhs mavpun hsan®,
Suryadi { 197730 berpendapal bahwa vang dimaksud dengan responden adalab oring
vang merespon terhadap masalab yang detelit baik populasi maupun sampel,

Berdasarkan pendapat terscbut dapat disimpulkan bahwa responden adalah
arang, vang menjawal pertanvaan-pertanyaan yang diberilan peneliti untuk meraih
data penelitian.

Berdasarkan st pendativluoan vang  telah dilakokan penshiti i telah
diperolch pambaran sebagai berikut, balhwa jumiah warpa belajar sccara keseluruhan
vang diketahui berdasarkan dolumen Kursus Bahasa Inggnis “Gensa College™ tercatat
10 orang, Dan jumbah tersebut terdim dan 43 orang Kursus Bahasa Tnggns Tingkal
Dasar [, 25 orang Kursus Bahasa [mgeris Tingkat Dazar 11, sedangkan 30 orang
mengikuti kelompok conversation,

Hertolale darn kenvataan diatas berdasarkan teon vang telah dikemukakan
bahwa vang menjadi responden penclitian il adalah semua warga belajar Tingkal

|Jasar Satu vang herjumlab 45 orang, olch karcna dipandang representatil unink
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melods  pengntuan respondennya menggunakan  iehnik  populasi,  mengimeat

respondennya lulek terlalu banyal.

4 Metode Pengumpnilan Dalao

Penggunaan metods pengumpulan data vang tepar merapakon svarval muilak
vang harus dipeouhi untuk keberhasilan penelitian. Metode penpumpulan data
mertpakan caza ving dilnginkar untuk untuk mengumpulkan Jdata dengan scbaik-
latknya, Deberapa metods vang digunakan d.ahm'mr:clitian i adalah ;
1. abservasi;
2, WaWAnCara;
3. dokumentasi:

4, angkst

d.odol Oibservasi

Ankunlo (1992:128) memborikan batasan observasi vaily, “Observasi alan
disebut pengamatan, melipull Kegialan pemusatan perhatian terhadap suatu obysk
dengan menggunakan scharuh alat mdera”™. Selamjuinya Surachmad (19%0:16%)
mengemukakan babwa observasi memungkinkan penshiti mengomati darl dekat
gejala penyvelidikan, dalamy hal mi pesehiti dapal mengambil jarak sebagai pengamat
semata-mala ataw secara akilf berpartisipasi dalam penclitian.

Berdasarkan dua pendapal lersebol dapal dizsimpulkan bahwa obaervasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistemalis derhadap gejala yvanz tampak pada
alwek penelitian.

Menurut Mawawi ada tiga jents observast vailu :

1. ohservasi partizipan dan non parlisipan,
2, observasi sistematis dan non sistomatis;

3. observasi cksperimental dan non eksperimantal.
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Nerdasarkan pendapat tersebur, dalam penelitian ini menggunakan obsemeasi
nen partisipan, sistemalis dan non ekspenimen yang dilakukan melalud penzamatan
dislarm sitasi sebenarnya, Tigumakan chservasi non partisipan dengan pertimlangan
selizai berikur
d. perhs lidak kot ambil bagian secara lngsung dalam Kewalon vang dilakukan

reapotaden:

-
penulis hamya melakoken pengamatan o 1T,

=

Sclanjutnya TTahi (1992:147) menyatakan  observasi  sistematis  sehagai
berikul: “Observasi sistemalis biasanva discbut juge observasi berkerangka. Ciri-vird
pokok observasi ini adalah adanya kermeko vang memuat pokok-pokok yang telah
diatur Lategorinya lebih daholu dar ciri-cin khusus dart tap-tap 1akior dard kateport

",

342 YWawancaru

Fosntiorondngrat {1983:162) berpendapat bahwa, “Welode wawancara atau
mlerview mencalup cara yang dipergunakan ofeh seseovany unfub tjuan suatu meas
erlenu menceba mendapatkan Kelerangan atau pendirian secara lisan dari seorong
reapomilen  dengan bercakap-cakap,  berhadapan  mwwuka  dengan  respenden”
Selanjumys Arikunto {1992:136) memberikan batasan fentang wawancama vainy
sebuah dhaleg yang dilakukan oleh pewawanzara {interviesver).

Derdasarkon pendapat tersebur dapat disumpulkan bahwa metode wawansara
adalah suam mclode pengumpulan data vahg Jdilaksanakan denzan tanva jawal lisan
secara sistematis dan berlujuan, antara PEWAWINLITD dan ferwawancan,

sedangkan jenis=tems misrview menurat Hadi (19922043 ada 4 vait ¢
L imterview tak terpimmn:

2, nterview terpirnpm
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3. interview bebas terpimpin;
4. intarview pribadi dan kelompok.

Heordasarkan jeris inlerview vang telah dijelaskan, dalam penclitisn ini
mengaunakan jenis wawancara bebas terpinpin vang dilaksanaken socara pribadi,
Bemuchan Hadi {1951:2071 berpendapai

Dalam interview hehas  terpimpin,  penginterview  membawa  keranoka
pertanyann-pertanyaan uniuk Qisajixan twetapi cara bagaimans pertanvaans
perlanyaan it disajikan dan drama Tilervew sama sckall discralikan hepada
kebijakaanaon pewawancara, Dalam kerangka pertanyazn e i mempunyai
kebehasan untuk mengeah alasan dan dorongan denzan tidak koku, Dengan
demikian aral mterview masih lerletak ditanpan pewawancara.

Sedanghan menurul Mawawd (1983:1168) hahwa, inlerview bebas forpimpin
maripthan lehnik inlerview dimana pewawancara membawa kerangka pertanvarn,
tetagn bagamnana pertanyaan ity dilaksanakan semuanye lergmtung kebijaksanaan
|:||:"|"i.'.1"."-'i.'ITII_'i5['.'J..

Benlasarkan beberapa pendapat zersebut dapat disimpulkan babwa intorview
bebad epimpin adalah swato interview bobas vang tergadi dimans pewawancara
sudah menyiapkan sgjumtab pertanyaan (kerangka pereanyaan) vang akan dilanvakan
kepada ferwawancare. [elape cara menginterview terganipng pada  komampuan
[eTvwW AW anGara

seldangkon mlerview pribadi menwrut Marguki (1983:63) adalal. *Lap kali
wiwancara, scorang pewawancara berhadapan dengan scorang terwawancara alau
lebair. Dengan cara ini kemungkinan untuk memperoleh data intensil sangat besas™,

Adapun alesan menggunakan metode wavancara ini adalah -

L interview merapakan salih satu metode yang baik uptuk menilar kemlaan pribadi;
2, pewawanecara dapat mengadakan mterview sambil meneadakan cheervas:

A, dapal menumbuhkan hubungan prbadi vane lebih baik.
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Adapun orang-orang vang akan dimterview adalah
L. pimpinan Kwusos Bahasa Ingpris “Genga Collepe™,
2. instrukior Bursus Bahasa Tnggris “Gensa Colleae™.
sedanglan data yang akan diperoleh lewat interview ini adalish -
|, keacdzan umum kursus Bahasa Inggris “Gensa Collese™;
2. materi yang disampaikan;
A metede yang dipunakan dalam proses belyjar mengajan,

4. cara pengevaluasian,

143 Dokumentasi
Melode dokomentasi merupakan suatu metede unluk mendapatkan data dergan

jalan mempelajar dokumen vang =udah ada, Menwry osnjjoroningral (1983:623
babwa, “Metode dokumentasi adalah sepumlah data vang tersedia dalam surat-gurat,
catalan harian, laporan dan sebapainya™. Selamjuiava menurul Arikunto (159222403
balwea metode dokumentasi yailuy mencari dat mengenai hal-hal tau variabel vang
berupa catatan, franskrip, buku, sural kabar, majalab, prasasti notulen rapal, lsgger,
agenda dan sehagainy .

Ada beberapa pertimbangan  penclit mengaunakar metods  dokumentasi
adalah :
1. dapat mengevaluas: dan memperbaiki atas perolehan data di lapangan;
2. penchiti mendapat dala vang akurat dalam wakte vang relatl singkal;
3, lebih mudah dalam meraih data,

Adapun data yang ingin diperoleh dalam metods dokumentasi im adalah ¢
L. denah Kirsus Bahasa Inggris “Cienaa Collage™;
4. musunan arganisasi pengelols Forsus Bahasa Ingoris “Gionsa College™;
3. dabtar nama instruktue Kusus Bahasa Ingeris “Goensa Oollese™:

ps

4, dallar nama responden;
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daltor inventaris Kursus Bahasa Inogris “Crensa College™
. Jems pendidikon Kursus Babasa Ingoris “Gensa Colleos™;
o jadwal Eegiatan Koumus Bahasa Ingariz “Gensa College™;

8, daftar nilai hasil belajar responden.

J44 Anpket

Arthunto 919921245 berpendapat, gneket ataw kuesioner adalsh “Scjumlah
pertanvaan tertulis yang digunakan untuk memperotel informasi dari responden
dalam arti laporan tentang  pribadimya”  Selanjulnva menot Koentjoroningrat
(19831173, “Anghet atau kuesioner adalah dallar pertanyaan mengena sesuaty hal
atau dalam suatu bidang yang ditujukan pada responiden”,

Berdasarkan pendapat tersebul dapat disimpullan bahwa anghet mempakan
suatu - metode  pengumpuian data yang  tersusun dengan menggunakan  datiar
pertamyaan tertulis dan responden memberikan jawaban 1eriulis pula

Sehubungan dengan jenis angket, maka Hadi (198%:138) berpendapal bahwa,
Angket atau Kuesioner dapat dibedakan menjadi Kuesioner langsung dan tidak
langsung. Suatu kouesioner disebut Kuesioner langsung jika dattar pertanyaan
ihkirim fangsung pada orang yang imgin diminta pendapatmya, Leyakinan atay
diminta  mencerilahan  tentang  divimyva  sendin, Schalikova  jika  daflar
pertanyvaan dikidm kepada scscorang vang diminta mencoritakan tentang
headaan orang lain dhsebur kuesioner lidak langsung,

Sclanjutnyva Arikunto (1992:123) berpendapat, “JTiks dipandang dari jawaban
ving diberikan, kuesioncr langsung vaity responden menjowsh  tentong  dirinya
sendins. Sedangkan Kuesioner tidak langsung vaitu jika responden menjawab tentang
pramg lain®,

Iitimjan dari jenis itemnya, Hadi (1992:138-160) berpendapat hahwa

kucsioner terds dard
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a.  luwestoner tipe dsian;
b kuesioner tipe pilihan.

Benlasarkan jenis-jenis angket, maka dalam penclitian ind inenggunakan jenis
anghet ertutup, dengan maksud azar anaket vang disebarkan nanlinya swlah tersedia
jwabannya yang haus dipilih resporulen dan bertujuan untuk manpermudah
responden. Sedang cara penvamparan, penelinn menggunakan angket langsung kepada

-
responden dan diberikan dalam sreast taran Wk

Beberapa hal vang dijadikan bahan pertimbangan menggmakaon angket dalam
penelinan mi alalah ;

a.  dengan angket langsung  dimaksudksn ager dapat momperoleh data dard
responden secara langaung, jash dak melalui pibak ketiza maupun informan;

B, dalam anglel teclulep sudah disediakan beherapa alternalif jawalan dar setiap
perlanvaan vang diajukan, sehingga jawaban vang diberikan oleh responden
sesual dengan arah penelitian, hal ini akan lebil mudah dalam menganalisanya;

pengumpulan data dapal berlangsung serempak schinzoa akan menghemat

L5

wakny, tenaga dan biaya dalam pelaksanaan ponetitian,

i pengarub subyektifitas dan pibak perelin ebadap daa vang dikvmpulkan lebik
nivcaby dibundar,

g, sehiap responden mendapat perlaluan vane sama dalam hal bobol penilaian
Jawaban vang telab disediakan,

Benilasarkan beberapa alasan vang welah dikemukakion, maka metede anzkel
digunakan sehagai melode wtama, mengingal data vang akan dirailt merupakan data
atau keterangan yang barhubungan dengan langgung jawab responden, dengan anglet
chharapkan bahwa responden dapat menjawab secars bebas, lenang lonpa adanva
pengarih luar,

Adapun dala yang akan diath dalam anghet i adalaly data tentang, vaniahel

cara belajar vang terdni danm sul varabel cara mengatur wakt belajar, dan cara
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menempoh ufian, yang masing-masing sub variabel terdin dart 10 iem pertanyaan,
Javeaban selisp fem terdisi duri tiga oprion, vaile 4, b dan ¢, Sedangkan kelentuan
penilaian unluk masing-maging option  dikemukakan  Fajsal (1982:243) sebagai
Berikut
a. apabita responden menjawab a, maka mendapat nilai 3:
b, apabila responden menjawaly b, maka mendapat nilai 2;
. apabila reaponiden menjawals ¢, malli neeadapat wilai 1,

Penggunaan beberaps metode dalam mengumpulkon data ind dimalksudkan
untuk saling mendubung dan melengkapi, schab setiap melods memiliki helebihan

dan hekuranoan,

4.5 Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Thita
3.5.1 Teknik Pengolahan Data

Drata tentang cara belgjor hubunganmva dengan prestasi belajar  di peroleh
melalui angket, obssrvasi, intervin dan dokumentasi, dikumpulkan dan di cek
helengkapannya untuk kemudian di susun ouna di analisa, Sebelum data di olah
dengan analisis stavstik, maka fanghab-langkah vang  dilabukan setelah  ddata
terkumpu] adalah:
1. bkdinng

Editing merupakan langkah awal univk menoccek Lelenskapan data dan
wlentitas responden, selingea lata yang di peroleh lidak menimbalkan keragu-raguan
dan data cerselbutl dapat diparanggungiawasblan. Dalam meraib daca vang dapat
dipertangeunjawabkan dalam penclitian ind, hal-hal vang peneliti lakukan adalah
mengecek Kembali apakah anpker sudah kembali semua selain it e inengecck
apakah anghket yang diberikan responden sudah i 81 sermua, Bila ada vang [idak

lengkap dan tidak menurut amran bisa menyvebarkan anglet susulan,
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b, Kodng
Koding merupakan langkah mengklasifikasikan data ke dalam Latsgori
dengan memberikan kode untuk tiap butiran pertanyaan dani variabel yang ada pada

anghket termasuk didalamnya memben skor, dengan keteniuan:

[

. responden yang menjawab a di beri skor 3

]

responden yang menjawab b di beri skor 2

3. responden vang menjawab ¢ dibomakor |
& Tabulasi

Setelall memberikan tanda kode, maka dilanjutkan dengan langkah labulasi
vaitu momasukkan data kemudian di susun ke dalam tabel-tabel dan mengatur angha-
angka sehingpa mudah di hitung dan di jumlahkan.

3.5.2 Analisis Data

Analisis  data mempunvai  fungsi  scbagai  alat untuk mengolah  dan
menganalisis data yang diperoleh dan lapang atau penclitian, karcna analisis data
sangal dipentingkan,

Nazir (1988:23) mengatakan bahwa, “Analisis daia merupakan bagian vang
amat penting dalam metode ilmah, karena analisis data dapal diben arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penolitian”™.

Terkait dengan masalah tersebul Marzuki (1983:87) berpendapat bahwa.

Tujuan analisis dalam penelitian  adalah menyempitkan dan membatasi
penemuan-penemuan hingga didapathan sualu data yang teratur, tersusun dan
lehih berarti Berikut juga dikemulkakan bahwa proscs analisis merupakan
usaha ontuk mencmuokan jawaban alas pertanyaan perihal rumusan-rumosan
dan pelajaran-pelajaran / hal-hal vang kita perolch dalam penchtian / proyek
penclitian,

Menurut Al (1982:155) analisiy data berdasarkan teknisnva dapat dibedakan
menjadi dua, vaitu teknik analisis kualitatf dan tcknik analisis kuanntant. Berkaitan
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dengan teknik anabsis date dalam penzlittare me menggunakan teknik analisis data
fwantitatil, Tehnik analisis data kuantitatf atau  disebuat quoa  leknik  slalistk,
digunakan unmk mengelah data yang berbentuk angha. Taik hasil pengukuran
maupun hasil menppunakan mengubah data kwalitanf, Kemudian Magsun dikk
{1991:1) mensgaskon hahwa, 7 Statistk selkwmpalan cira atao aturan  lenlang
pengumpulan, penyusunan, pengolaban, penganalisaan dlata, penarikan kesimpualan
serta mambuat kepumsan data vang berbentgh anuka®, selimputrya Hadi ((1992:121)
mengataliezn  balisva, “Statistik adalah carg-cara ilmiak uniuk mengummpulkan
menvajikan dan menganalisis daa penelitian vang bervwujud angka”,

Berdasarkan pensdapat diatas dapar distmpulkan babhwa slatistih. menapakan
suaty cara pengolahan data vang diperoleh dari penclitian dengan menggunalkan
hitungan matzmalik yang berwujud angha-sngka

Tierikut dalam penelitian in1 akan dicen adakah hubungan antara cara belajar
dengan prestasi belajar warga belajor Tingkat Dasar Satn Kursus Hahasa Inggrs

“Gensa College” di Kecamalan Genteng Kabupaten Banyuwangl Tahun 1999, dan

jika ada sejaulimana hubunpgan tersebual, Talon Bial ini analisis data vang digunakan

adalah teknik Korslas Praduct Momont dengan remus sebagn berboul

apmn
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P4 o = total darl varialel v
LAy tosal dard hazil kali X dan v
M = mumlah responden

Pertimbangan mengpunakan mumns Product Moment adzlah ¢
. melukiskan hubungan antara dus gejala interval,
2 berfungsi menemukan ada tidakova hubungan antara dua variabsl atau lebih,
dimana masing-masing veriabe] berskits igierval
5. Langsung dapat mengzlahui seberapa joul (seberapa keat) hubungan antara duea
variabe] alau lebiby,
Unmk mengup hipotesis yang diajukan ditenima atau tdak, <lspar dipahemi
sohazai berkut:

|, terfebih dabulu ditetapkon twral kepereayaan scbhesar %35 %

2. jika harga roempiri sama oatan melebihi ¢ keitik, maka kessmpulonnya adalah
signifikan, yang berarti hipotesis nihil (Ho) ditelak;
3. Jike r empiri lebih kecil ataw rendah dart harga ¢ ket mak kesimpalannya tidzk

siantfikan, yang berarti hipolesis nihil (Hao) ditarime.
Selanjumya unuk mengetahui tingai rendahnya bubungen danar dilibal dari
Label nterpretasi nilad ¢, menural Arikunte (1992225 adalah sebagai berilut ;

Takel I Interpretasi Nilai o

Banyalknya Wilai r Inlerpretas;

antary (00 &:d 1,000 linggi

antarg (1,60 s 0,800 cukup

antara (400 s/ 0,600 agak rendah
antara & 200 &40 0,400 rendah
antara O, 000 s/ d 0,200 sanzal rendals

i hilak koreiasi) .




Vo B ESIAMPULAN AN SARAN

5.1 Kesimpulan
Derdasarkan hos] penciition dan snalisis data uphuk mengaj hipotesis vang
digiokan, maka diperolel Lesnipulan sebagai heckut:
f  Ada Hobungan Positil Rendah v L ara Mengatur Waki Belajar Denpan
~
Prestasi Pelajer Warna Belutor Tinglan Dasar Saty Kursus Dalass Inaens “Crensa

s

Callege™ i Recanmtan Genteng kabupaten Banvuwangi Tahun 19949,

b Ada Hubumgan Positif Agah Rendah Antara Cars Menempuh Liian 1dengan
Prestasi Belajar Warga Belajur - Tingkat Dasar Satn Fiugwus Bahasa Frigers
“Lrensn ':...":'.“-.'JL'E_.".'- il Feecamaran e Hono k‘.‘l]':-l.'.['u‘i:;:[] Eﬂll:'.’-‘_'l'ﬁ":!ﬁﬂi Talwan 1950

Berdasarkim beberapa Lestmpulan lersebut, dapat dsimpullan secara wmum
balswa Ada Hubungsn Pesitif Agak Rendab Antara Cara Belajar Dengan Prestas

Belajar Winga Delaisr Kumus Bahass Ingmis “Gensa College™ lingkat Dasar Satu &

hecammatan Cienteng kabupaten Danyuw angl Tahum 1999,

5.2 Barun
Benfasarkan hasil penelition vana dilakukan, dan nmengingal FKorsus Haliasa

[ggrie  merupakar  salabh  sa Pendidikan  Tuar Sekolah vang  berfugas

mengembangian sumber dava manusie poar menxh munusia yang cakap, termnpil,

disipiin dan produbiil, maks ada beberape saran vang mungkin diperlukan untok
meningkartkan sumber dava manusia yvana Jebil tmgai di Kursuz Bahass Tnegris

“Gensa College™ i Kecamatan Centeny habupaten Danyuwangi sebagai berilal:

o Bags warga belajir hendakovi menyvadirt arl: pantingnys belajar sebagai prosss
vang mengawal usaha vaneh menentukan masadepannya, Uniuk it ssyogyanyva
warga belajar senantinsa Tehih meninglathan cara belajar untuk memperoleh
pengetabuan dan hetrsenpilan dengan basil vang  oplimal  dan SATIETU

mengaplikasiian ditengal ehidupae nasvarakal,




Bagi pthak yang lerkait sccara langsuna dengan Kursus Dahasa Ingeris “Geonsa
College "sevoovanva apar dapal memperiahankan  dan menmekatkan  proscs
pefribelajarin selimpgza dapat mempercepat tjuan yang dihartapkan,

Hagi  pemermlah headaknya  sepanbiasa  menumbubhan hegiatan  belajar
masvarakat pada Pendidikan Luar Sekolah vang disclengparakan oleh masvarakal
(PLSM ) dafam hal in: Kursus Bahasa Imﬂu‘_"uﬁnau College™ melalul pemberian
dana belajor dom fasiliias demi kelancaran proscs penpembangan sumber davi

manusiasebagal salah saw modal pembangunan,
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Lamphran 2

ANGEET RESPONIDEN PENELITIAN

[. Pengantar
-

Gersama mi dsampaikan anpket befifda—saudara-saalara warga belajar
FKorsus Bohase Imperie “GENSA COLLEGE", maksud amgket i adalah  untol
wmemperotah date penelitian vang berhubungzan dengan masalah warga belajor dalam
hal menzounakon care belajer sclerma Fursus Bahasa  Inggris i *GTONSA
COLLEGEY,

JTawaban vang  diharapkan adalah  veslites vang dialami  dan  dijalan.
Dibarapkan saudara-saudara sl weluangzan wakim sejsnak uniuk mensawab
ponanyvian yang ads dalen anghet i 2ccara obvektf (ujur), Jawaban saudara hdak

akan mempengarubki apapem pada dirl saudara, serta dijamin kerabastaannya,

Abhinva alas segala bastuan dan kedja samanye disampaikan banyak terima

Jeais 111

Fenelhr

L Potunjuk penoisisn

—

& Sebalum menjawaly setiap pertsnvaan. rishile dalle wliskan identitas pada
Lenpal yang telal: dizediakan
k. Linskariiah pada lurad depan poseeban yang sandara angeap paiing cocok tlenygi

b aclaan sawdara

-

Froplan terlehib dabolu eebolom audara meniawalb selian pertanyam vang ada




[11. Identitas Responden:
Mama
Uimur
Jenis kelamin
Pekerjaan/pendidikan
alamat

Jenis pendidikan yang ditkuti —

I%. Dattar Pertany aan

A, Cara mengatur waliu belajar

1. Agar waklu belajar dapat dikelola dengan baik dan semua dapal dipelajart apa
vang anda lakukan?
a. Perlu menganw wakiu dan jadwal belajar
b, Mengatur wakta dan jadwal belajar bila dipandang perlu

Vidak perlu mengatur waktu dan jadwal belajar

L4
h

2. Bagaimana pendapat anda terhadap pembuatan jadwal dalam belajar?
a.  Saya merasakan pembuatan jadwal dilam belajar sangat bermanfaat
k. Hanva sedikit sekali manfaat pembuatan jadwal dalam helajar
¢, Tulak ada manfaatnva dan tidak mempenganshi hasil belajar
3. Dalam kegiatan belyar di Gensa Collegs unluk mengatue wakin belajar apakah

anda belajar sesuar dengan jadwal vana telah anda susun?
a,  Sclala belajar sesual dengan jadwal
I, Kadang-Radang sesuai Jdengan jadwal
¢ Jarang sckali scsuai dengan jadwal
4. Iika mempelajari pokok hahasan vang sukar, apa yang anda lakukan?
a. Monyediakan walktu agak fama, agar pokek bahasan feracbut betul-betu] dapat
dikuasai.
b, Kadanp-kading menvedizkan wakiu agak lanm,

¢ Menminggalken dan mempelagar: pokok bahasan yvang lainnya,




Apakah anda selaly mengulangi pelajaran yang baru saja diberikan di kelas
setelah anda pulang kursus?

a, acring

b, kadang-kadang

C. jarang sekali

setelah mengetahui waktu vang tersedia, apaksh anda merencanakan wakiu untuk
mempelajari pokok bahasan berikutnya sesuai dengan aturan-aturan yany akan
anda pelajari? :

4, Sering

b, Kadang-kadang

¢, Jarang sehali

Apakah anda seladu memantaatkar wakiv luang otk mempslajar pokok
bahasan vang sifiinya hafalan?

1. sering

b, kadang-kadang

. jarang sekaii

Dalam kegiatan belajar di Gensa College, untak mengar wokilu belajar apakah
anda belajar sesuad jadwal vang telah anda susun?

4. sering

b, kadang-kadang

. jurang sckali
Apakah anda selalu menyediakan wakto untul, rekreasi atug istiraliat?

& scriing

b, kadang-kadany

¢, Jarang sekali




1. Apakah anda selalu membuat acara yang berbeda dengan hari-hari lainnya pada
hari minggu?
a. sering
b. kadang-kadang
c. jarang sekali
B, Cara Menempuh Ujian =
1. Untuk mempersiapkan ujian, apakah 31-::1.1; selalu mengadakan persiapan tehnis
(menjaga keschatan, menyiapkan alat vang diperlukan dalam ujian) dan persiapan
tehrus Iatnya untak kepentingan ujian yang akan anda hadapi?
4, SLIing
b. kadang-kadang
. jarang sekali
2 Uik miempersiapkan suatu ujian, apakah anda inenyediakan wakte uniuk
manyelesaikan litikan soal-soal?
1, Hermg
b. kadang-kading
¢, jarang sckali
3. Untuk memparsiapkan ujian. spakah anda berusaha untuk mengetahui persyaratan
wjian sebolum ujian dilaksankan®
a. sering
b, kadapg-kadang
€. Jjarang sekali
4. Unluk memipersiaphan ujian , apakah anda selaly memeriksa materi-materi yang
akan divjikun yoit memeriksa pokok-pokok bahasan vang akan divjikan/
3. serng
b. Kalanz-kadang

€. jarang schkali




- Untuk menghadapi ujian, apakah anda biasa mempelajari jauh sebelum ujian tiba?
& fering

b. kadang-kadang

¢. Jarang sekali

- untuk menghadapi wjian , apakah anda selaly memperhatikan jenis ujian yang
akan divjikan?

8. sering -

b, kadmng-kadang

e, jarang sekali

. Sebelum mengerjakan soal ujian, apakah anda selaln memariksa sehwuh soal
uniik mengetabui kelengkapannya?

a  sering

b kadeng-kadang

. jarang sekali

- Untuk mengerjakan soal ujian, apakah anda mempertimbangkan menjawab
pertanyaan yang lebih mudah?

i, HETing

b. kadang-kadang

¢ Jjarang sekali

Untik mengerjakan soal ujian, apakah inda memperhatike. bobot vang lebih
tinggi?

a,  sering

b kadang-kadang

¢ Jarang sckal]

10. setelah wiian apakah anda selain memerikea kemibali pekerjaan anda?

8. sering
b. kadang-kadang
€. Jarang sskali




Lampiran 3. Pedoman Observas:

Nu urut | Clara meraih data Cibvek vang diobssrvasi

o || Ik-fn:-ngum:tti dan mencatat pelaksanaan Ecgiat.m "I-'i';ﬂl'gii belajar dan
belyar mengajar mstruk nor |

2, Mengamat dan mencatal pelaksanaan ujian Warga belzjar

-




Lampiran 4, Pedoman Interview

Informan

No urut | Data vang diraih
i L, Sejarah berdirinya kursus bahasa INggErs Pmmpinan
*GENSA COLLEGE"
, 2. Kodudukan, mgas pokok dan Tungsi kursus | Pimpinan
| bahasa inggris “GENSA COLLEGE™
3 Materi yang disampaikan dilafrbelajar Instruktur
4, Metode vang digunakan dalam belajar | Instruktur
Cara pengevaluasian Instruktur

|




Lampiran 5. Pedoman Studi Dokumentas;

Mama Dokumen

| No i Clara mevaih Data

|

[ Menyalin denah kursus hahasa inggris
*GENSA COLLEGE"

| =2 Menyalin strukiur organisasi

Mencatat daftar nama responden™ .

s

Mencatat jenis pendidikan/program kursus

bahasa inggris “GENSA COLLEGE"

| s, Menyalin jadual kegiatan kursus bahasa
inggris “GENSA COLLEGE"

i Menyalin daftar instrukr

o

Arsip “GENSA COLLEGE
Arsip “"GENSA COLLEGE"
Arsip “GENSA COLLEGE™
Arsip "GENSA COLI EGE®

Arsip “GENSA COLLEGE"

Arsip "GENSA COLLEGE™




Lampiran 6, DPraflar Besponden
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Lamparan 7. Tlasil Data Cara Mengatur Wakie Belajar
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TA&BEL
HaE&Es EREITIE DARI  PRODOCT MOMENT
) Y - -
ST L] - —Ty
1NTERVAL [NTERVAL INTERVAL oy

K KEPERCAYALN K | KEPERCAYAAN H EEFERCAYAAN }. .
05% falaf g5% | 99X 5% g | £4 ] 4

(1) (2) fas | ] ey {3] CEL T a2 {3
T e
3! 0,887 0,999 | 26 | 0,388 0,488 85 | 0,208 0,345
i | n,e80 0,990 | 27 | 0,381 0,487 8 | 0,254, 0,330
5| 0,878 0,959 | 28 | 0,374 0,478 85 [. 0,244 0,317
79 | 0,387 0,470
6!l o0,m11 0,917 | 3 | 0,31 0,463 70 | 0,235 0,306
7| 0.754 0,674 75 |l0,227 0,298
A
i

0,787 0,674 | 31 | 0,355 0,485 86 | 0,220 0,288
0.666 0,798 | 32 | 0,349 0,449 a5 | 0,213 0,278
10 | 0,632 &,765 [ 32 ! 0,344  G,44Z g0 | 0,20 0,870
4 | 0,338 0,436
11 {6,602 0,785 | 45 | 0,334 0,430 g5 | 0,202 0,283

= T

2| 0,578 0,704 | 100 0,195 0,256

13 | 0,553 0,684 | 36 ) 0,329 0,474 126 | 0,178 0,230

14 | 0,532 0,861 | 37 | 0,325 Q,418 150 | 0.159 ©,210 '
15 | 0,514 0,641 | 38 | 0,320 ¢,413 176 | 0,148 0,184

a3 | 6,316 ©,408

16 | 0,497 0,623 | 40 | 0,312 0,403 | 00 | 0,138 0,181

17 § 0,482 1, 806 300 | 0,113 0,148

19 | 0,488 0,590 | 41 | ©,308 0,386 400 | 0,088 0,128

19 | 0,45¢ 0,575 | 42 | 0,204 0,383 ROO | 4,088 D,11E
20 | 0,444 0,561 | 43 | ©,301 0,369 BOO | G,030 0,106

a4 | 0,297 0,364
| 21 | 0,433 0,549 | 45 | 0,284 0,380 | YO0 | 0.0T4 0,097
22 | ‘0,423 0,537 BIG | ©,070 0,081
23 | 0,413 ¢,526 | 46 | 0,201 0,376 ggD | 0,068 0,088
Z5 | 0,386 0,605 | 48 (| 0,284 0,355 Laon | 0,062 &,031
49 | 0,281 ©,384
G | D.E27T8 G.381

G —

N = Jumlah papengan yeng digunsken untuk menghitung r.

Tabal ind disuveun oleh L.T. Bdmison dari = R

H-2+42
Wart dikk., p. 424
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